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ABSTRAK 

MUH. RAFLY PRATAMA. Geologi dan Kontrol Struktur Geologi Terhadap 

Sebaran Vein Kalsit Pada Batuan Beku Daerah Galung Langie, Kecamatan 

Donri-Donri, Kabupaten Soppeng, Provinsi Sulawesi Selatan (dibimbing oleh 

Sultan dan Musri Ma’waleda) 

Secara administrasi lokasi penelitian terletak di Daerah Galung Langie, 

Kecamatan Donri-Donri, Kabupaten Soppeng, Provinsi Sulawesi Selatan. Dan secara 

geografis terletak pada  119o49’0.00” BT – 119°52’0.00” BT dan 4°17’0.00” LS –  

4°21’0.00” LS. Geomorfologi daerah penelitian dibagi menjadi dua satuan geomorfologi, 

yaitu satuan geomorfologi bergelombang landai denudasional dan satuan geomorfologi 

tersayat tajam struktural. Berdasarkan aspek geomorfologi Stadia daerah penelitian 

adalah stadia muda menjelang dewasa. Stratigrafi daerah penelitian tersusun atas enam 

satuan batuan berdasarkan pengelompokan satuan litostratigrafi tidak resmi dan 

litodemik, urutannya dari muda hingga tua yaitu satuan batupasir, satuan aglomerat, 

satuan lava basal, satuan intrusi basal dan satuan batugamping. Struktur geologi yang 

dijumpai pada daerah penelitian terdiri dari lipatan, kekar dan sesar. Adapun bahan galian 

yang terdapat pada daerah penelitian merupakan potensi bahan galian berupa basal dan 

sirtu.  

Berdasarkan analisis lineament, orientasi kelurusan pada daerah penelitian adalah 

dominan timurlaut-barat daya. Geometri hubungan fracture pada daerah penelitian adalah 

isolited, appoacing, crossing, cutting. Dengan arah sebaran vein Timur laut -barat daya 

dan barat laut- tenggara. Berdasarkan pola struktur geologi daerah penelitian dibagi 

menjadi dua segmen utama yaitu segmen Bulu Dongi dan segmen Salo Lawo. 

Berdasarkan pengamatan vein terdapat vein yang dijumpai sebagai Pre sesar Bulu 

Dongi dan Syn sesar Bulu Dongi. 

Kata Kunci: Geologi, Geomorfologi, Stratigrafi, Struktur Geologi, Bahan Galian, 

Fracture, Vein, Kalsit 
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ABSTRACT 

MUH. RAFLY PRATAMA. Geology and Structural geology Control Distribution 

Pattern of Calcite Veins in Igneous Rocks in the Galung Langie Area, Donri-Donri 

District, Soppeng Regency, South Sulawesi Province (guided by Sultan and Musri 

Ma’waleda) 

Administratively, the research location is located in the Galung Langie Region, 

Donri-Donri District, Soppeng Regency, South Sulawesi Province. And geographically it 

is located at 119 o49'0.00" East Longitude – 119°52'0.00" East Longitude and 4°17'0.00" 

South Latitude – 4°21'0.00" South Latitude. The geomorphology of the research area is 

divided into two geomorphological, namely the denudational sloping undulating 

geomorphological unit and the structural sharp-cut geomorphological unit. Based on the 

geomorphological aspect, the stage in the research area is the young stage approaching 

adulthood. The stratigraphy of the research area is composed of six rock units based on 

informal lithostratigraphic and lithodemic unit groupings, the order from young to old, 

namely sandstone units, agglomerate units, basal lava units, basal intrusion units and 

limestone units. The geological structures found in the research area consist of anticline 

folds, syncline folds, joints and faults. The minerals found in the research area are 

potential minerals in the form of basalt and sands and gravel. 

Based on lineament analysis, the alignment orientation in the research area is 

predominantly northeast-southwest. The geometry of the fracture relationships in the 

research area is isolited, appoacing, crossing, cutting. With the direction of vein 

distribution northeast - southwest and northwest - southeast. Based on the geological 

structure pattern, the research area is divided into two main segments, namely the Bulu 

Dongi segment and the Salo Lawo segment. Based on vein observations, there are veins 

found as Pre Bulu Dongi fault and Syn Bulu Dongi fault. 

 

Keywords : Geology, Geomorphology, Stratigraphy, Geological Structure, 

Fracture, Vein, Calsite 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1. 1. Latar Belakang 

Pemetaan geologi merupakan kegiatan penelitian untuk menghasilkan peta 

geologi pada suatu daerah tertentu. Peta geologi merupakan hasil utama pada 

kegiatan pemetaan geologi yang memberikan informasi tentang kondisi geologi 

dalam lingkup peta. Secara umum, aspek pada pemetaan geologi terdiri dari 

geomorfologi, stratigrafi, dan struktur geologi. 

Daerah penelitian terletak di daerah Galunglangie, Kecamatan Donri 

Donri, kabupaten Soppeng, Provinsi Sulawesi Selatan. Berdasarkan peta geologi 

regional lembar pangkajene dan watampone bagian barat, daerah penelitian 

tersusun oleh Formasi Salokalupang (Teos), Formasi Gunungapi Soppeng (Tmsv), 

Anggota Taccipi Walanae (Tmpt) dan Trakit (t) (Sukamto,1985). Dengan skala 

peta geologi regional yang sangat besar yaitu 1:250.000 maka untuk menghasilkan 

peta geologi yang lebih detail, diperlukan pemetaan geologi dengan skala yang 

lebih kecil yaitu 1:25.000. 

Vein merupakan rekahan batuan yang mengalami pengisian mineral. Vein 

terbentuk ketika fracture (rekahan) yang mengalami peregangan (extention) 

kemudian terisi oleh fluida dan menjadi mineral. Mineral pengisi vein yang 

dijumpai pada daerah penelitian merupakan mineral kalsit. Terbentuk akibat 

proses hidrotermal. 

Dengan mempelajari geometri dan pola sebaran vein pada daerah pada 

daerah penelitian sehingga dapat menjadi informasi mengenai deformasi batuan 

yang bekerja pada daerah penelitian. Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukanlah 

penelitian ini. 

1. 2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi geologi daerah penelitian? 

2. Bagaimana arah dominan dan analisis geometri vein kalsit pada batuan 

basal di daerah penelitian? 
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3. Apa jenis morfologi kristal dan pertumbuhan vein kalsit ? 

4. Bagaimana hubungan proses struktur geologi dengan pembentukan vein 

kalsit pada daerah penelitian ?  

1. 3. Maksud dan Tujuan Penelitian 

Maksud penelitian ini adalah untuk pemetaan geologi permukaan secara 

detail skala 1: 25.000 dan pola sebaran vein kalsit pada Daerah Galunglangie, 

Kecamatan Donri-Donri, Kabupaten Soppeng, Provinsi Sulawesi Selatan. Adapun 

tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui kondisi geologi daerah penelitian meliputi geomorfologi, 

stratigrafi, struktur geologi, dan membuat sejarah geologi serta mengetahui 

potensi bahan galian pada daerah penelitian 

2. Mengetahui arah dominan dan analisis geometri vein kalsit pada daerah 

penelitian. 

3. Mengetahui morfologi kristal dan pertumbuhan vein kalsit. 

4. Mengetahui hubungan proses struktur geologi dengan pembentukan vein 

kalsit pada daerah penelitian. 

1. 4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian yang dilakukan ini untuk bidang ilmu pengetahuan 

dan teknologi dapat digunakan untuk dilakukan pengembangan kondisi geologi 

pada wilayah tersebut. Serta sebagai bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya 

mengenai deformasi batuan dan sebaran indikasi altrasi hidrotermal pada daerah 

penelitian.  

1. 5. Batasan Masalah 

Penulis memberi batasan masalah agar penelitian lebih terarah. Adapun 

batasan masalah pada penelitian ini mencakup pemetaan geologi dengan skala     

1: 25.000 yang meliputi geomorfologi, stratigrafi, struktur geologi, sejarah 

geologi, dan bahan galian. Serta pengamatan deskripsi, dinamika dan kinematik 

stuktur geologi dan petrografi vein kalsit untuk mengetahui hubungan strukur 

geologi dengan pembentukan vein kalsit pada daerah penelitian. 
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1. 6. Letak, Luas, dan Kesampaian Daerah 

Daerah penelitian termasuk dalam Lembar Watansoppeng dengan nomor 

2011-62 Peta Rupa Bumi Indonesia skala 1 : 50.000 yang diterbitkan oleh 

Bakosurtanal Edisi I pada tahun 1991. Secara administrasi lokasi penelitian 

terletak di Kecamatan Donri-Donri dan Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng, 

Provinsi Sulawesi Selatan. Kecamatan Donri-Donri mencakup Desa Sering, Desa 

Pesse dan Desa Pising. Sedangkan Kecamatan Lalabata mencakup Desa 

Lapajung, Desa Mattabulu, Desa Bila dan Kelurahan Ompo. Secara geografis 

pada 119o49’0.00” BT – 119°52’0.00” BT dan 4°17’0.00” LS –  4°21’0.00” LS. 

Luas daerah penelitian ±41 km², dihitung menggunakan software ArcGIS 10.8.  

Jarak tempuh dari Kampus Teknik Universitas Hasanuddin, Kabupaten 

Gowa ke arah utara via Bulu Dua menuju pusat Kota Soppeng berjarak 172 km 

ditempuh selama 4 jam 50 menit menggunakan kendaraan darat.  Kemudian jarak 

pusat kota menuju lokasi penelitian sejauh 10 km dapat ditempuh selama 20 menit 

menggunakan kendaraan darat.  

 
Gambar 1 Peta kesampaian daerah penelitian 
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1. 7. Metode dan Tahapan Penelitian 

1.7.1 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian lapangan adalah metode 

orientasi lapangan dan pemetaan geologi permukaan dengan cara pengamatan 

yaitu melihat secara langsung di lapangan. Metode ini terdiri atas metode sayatan 

penampang geologi, pemetaan melalui jalur sungai dan jalan raya atau bukaan 

singkapan.  

Lintasan sayatan penampang geologi merupakan pengambilan data 

penelitian yang berdasarkan pada kedudukan batuan yang dijumpai. Sehingga 

untuk menjumpai jenis litologi yang berbeda dapat melalui lintasan yang 

berpotongan arah strike batuan.  

Pemetaan melalui dengan memilih jalur sungai atau jalan raya. Hal ini 

memungkinkan dikarenakan pada daerah ini dapat dijumpai singkapan batuan 

yang masih segar dan akan membantu dalam pembuatan peta pola aliran dan tipe 

genetik sungai melalui pengukuran kedudukan batuan pada daerah sungai 

tersebut. 

Hasil penelitian lapangan ini terdiri atas stasiun pengamatan, data 

geomorfologi, jurus/kemiringan batuan, penyebaran batuan, data struktur geologi, 

dan penyebaran potensi bahan galian. 

Kemudian dilakukan pengolahan data ini harus berdasarkan atas konsep-

konsep geologi dan juga didukung dari studi referensi tentang topik terkait. 

Dilakukan analisis petrografi dan analisis petrogenesis dengan metode geokimia. 

Analisis petrografi ini dilakukan dengan menggunakan mikroskop 

polarisasi. Analisis ini diperlukan untuk mengetahui struktur, tekstur, mineralogi, 

nama batuan dalam skala mikroskopis dan diagenesa batuan berdasarkan atas 

komposisi penyusun batuan. Hasil dari analisis petrografi berupa lampiran 

deskripsi dari beberapa sampel sebagai data spasial. 

Analisis Struktur Geologi dilakukan dengan memperhatikan geometri vein 

kalsit yang dijumpai dilapangan. Dan analisis dinamika dilakukan dengan 

pengamatan data sekunder kelurusan (lineament) dan menggunakan proyeksi 

streografis pada data struktur bidang vein. 
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1.7.2 Tahapan Penelitian 

Untuk melakukan penelitian yang sistematis dan terencana maka metode 

penelitian secara umum dibagi dalam 5 tahapan yaitu tahap persiapan, tahap 

pemerolehan data, pengolahan data, analisis dan interpretasi data, tahap 

penyusunan dan presentasi laporan. Secara rinci kelima tahapan tersebut adalah 

sebagai berikut : 

1.7.2.1 Tahap Pendahuluan 

  Adapun pendahuluan yang dilakukan sebelum penelitian lapangan yaitu : 

1. Persiapan perlengkapan yang meliputi alat–alat yang akan digunakan 

dalam penelitian di lapangan, peta dasar (peta topografi), dan rencana 

kerja selama di lapangan. 

2. Pengadaan administrasi yang meliputi pengurusan surat izin guna legalitas 

kegiatan penelitian yang ditujukan kepada pemerintah daerah setempat. 

3. Studi pustaka, bertujuan untuk mengetahui kondisi-kondisi geologi daerah 

penelitian dari literatur, termasuk interpretasi awal dari peta topografi, peta 

geologi dan penelitian-penelitian yang telah dilakukan untuk mendapatkan 

gambaran awal tentang kondisi geologi daerah penelitian. 

 

1.7.2.2 Tahap Pengambilan Data 

  Pengambilan data lapangan dengan menggunakan peta topografi skala 1 : 

25.000 yang diambil mencakup : 

1. Orientasi lapangan dengan menentukan lokasi pengambilan data pada peta 

dasar skala 1 : 25.000 yang disesuaikan dengan kondisi medan dan kondisi 

singkapan. Disertai dengan pengambilan data dokumentasi berupa foto dan 

sketsa lapangan. 

2.  Pengamatan terhadap aspek-aspek geomorfologi seperti: relief (bentuk 

puncak dan lembah, serta keadaan lereng), pelapukan (jenis dan tingkat 

pelapukan), soil (warna, jenis dan tebal soil), erosi (jenis dan tingkat 

erosi), gerakan tanah, sungai (jenis sungai, arah aliran, bentuk penampang 

dan pola aliran sungai serta pengendapan yang terjadi), tutupan dan 

tataguna lahan.  
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3. Pengamatan litologi untuk penentuan stratigrafi daerah penelitian, antara 

lain meliputi: kondisi fisik singkapan batuan yang diamati langsung di 

lapangan dan hubungannya terhadap batuan lain di sekitarnya, dan 

pengambilan conto batuan yang dapat mewakili tiap satuan. 

4. Pengamatan dan pengukuran terhadap unsur-unsur struktur geologi yang 

meliputi kedudukan batuan, kekar, dan lain-lain.  

5. Pengamatan potensi bahan galian yang terdapat di daerah penelitian, serta 

data pendukung lainnya seperti keberadaan bahan galian, jenis dan 

pemanfaatan bahan galian.  

 

1.7.2.3 Tahap Pengolahan Data 

  Pengolahan data dilakukan untuk mengolah data-data yang diperoleh di 

lapangan untuk analisis dan interpretasi lebih lanjut dan lebih spesifik tentang 

kondisi geologi yang mencakup aspek geomorfologi, stratigrafi, dan struktur 

geologi terdiri dari:  

1) Pengolahan data geomorfologi, antara lain : 

a. Morfologi yang meliputi relief, berisi beda tinggi rata-rata, bentuk 

lembah, bentuk puncak, keadaan lereng. Tingkat pelapukan berisi jenis 

pelapukan, jenis material, jenis erosi, tipe erosi. Dan soil, meliputi jenis 

soil, warna, ketebalan. Dan soil meliputi jenis soil, warna, ketebalan. 

b. Sungai, meliputi arah aliran sungai, kedudukan batuan di sungai, profil 

sungai, dan endapan sungai.  

2) Pengolahan data stratigrafi, antara lain:  

a. Deskripsi batuan, meliputi jenis batuan, warna, tekstur, struktur, komposisi 

mineral, dan nama batuan.  

b. Koreksi dip.  

c. Penampang geologi yang diperoleh dari pembuatan sayatan geologi yang 

mewakili satuan batuan. 

d. Ketebalan, diperoleh dari nilai koreksi dip yang diplot dalam penampang 

geologi.  

3) Preparasi Sampel, terdiri dari dua tahap, yaitu analisis petrografi . Analisis 

petrografi dilakukan untuk mengidentifikasi tekstur, komposisi mineral, dan 
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persentase mineral yang digunakan dalam menentukan nama batuan secara 

mikroskopis. 

4) Pengolahan data struktur, yaitu dengan mengolah data kekar yang diperoleh 

di lapangan dengan proyeksi streografi dan diagram rose.  

 

 

1.7.2.4 Tahap Analisis dan Interpretasi Data 

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap analisis dan interpretasi data 

mencakup kegiatan-kegiatan analisa dan interpretasi dari data yang telah diolah 

sebelumnya, yaitu :  

1. Analisis data Geomorfologi, meliputi analisis morfografi dan morfogenesa 

dalam menentukan satuan bentangalam, pola aliran dan tipe genetik sungai 

serta interpretasi stadia sungai dan stadia daerah penelitian.  

2. Analisis data Stratigrafi, meliputi analisis dalam mengelompokkan setiap 

satuan batuan berdasarkan litostratigrafi tidak resmi, menentukan batas 

antar satuan, koreksi dip, perhitungan ketebalan, serta menentukan 

hubungan stratigrafi, umur, dan lingkungan pembentukan batuan.  

3. Preparasi Sampel, terdiri dari dua tahap, yaitu preparasi sampel sayatan 

tipis dan preparasi sampel mikrofosil. Sampel sayatan tipis digunakan 

untuk analisis petrografi. Sedangkan sampel mikrofosil digunakan untuk  

analisis paleontologi pada penentuan lingkungan pengendapan dan umur 

ssatuan geologi. 

4. Analisis petrografi dilakukan untuk mengidentifikasi tekstur, komposisi 

mineral, dan persentase mineral yang digunakan dalam menentukan nama 

batuan secara mikroskopis. Analisis ini juga lakukan untuk menentukan 

morfologi vein kalsit. 

5. Analisis data struktur geologi, meliputi analisa data lipatan, kekar serta 

data struktur lainnya yang dijumpai di lapangan, data DEM, serta 

interpretasi jenis struktur geologi dan mekanisme struktur yang 

berkembang di daerah penelitian. Dan hubungannya dengan pembentukan 

vein kalsit. 
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6. Analisis bahan galian, dilakukan untuk mengetahui potensi bahan galian di 

daerah penelitian, yang didasarkan pada data sebaran bahan galian, akses 

jalan dan pemanfaatannya oleh masyarakat sekitar daerah penelitian.  

7. Analisis geokronologi relatif, digunakan untuk penentuan hubungan 

pembentukan sesar dan vein kalsit. 

1.7.2.5 Tahap Penyusunan Laporan 

Penyusunan laporan memiliki keluaran berupa peta geologi meliputi aspek 

geomorfologi, stratigrafi, struktur geologi, sejarah geologi, dan bahan galian 

daerah penelitian.  

1) Peta Stasiun, memuat titik pengambilan data di lapangan. Gejala yang 

dijumpai di lapangan dan hal yang terjadi di lapangan.  

2) Geomorfologi, memuat informasi geomorfologi hasil dari pengolahan, 

analisis, dan interpretasi data berdasarkan pendekatan morfografi dan 

morfogenesa. Dan dilampirkan beserta peta geomorfologi dan peta pola 

aliran dan tipe genetik sungai yang dibuat berdasarkan interpretasi dari data 

sungai yang ada. Peta geomorfologi yang berisikan pembagian satuan 

geomorfologi, penampang geomorfologi dan peta 3d satuan geomorfologi.  

3) Struktur geologi, interpretasi yang dilakukan merupakan hasil dari penciri 

primer dan sekunder dari data lapangan hingga bisa menggambarkan 

mekanisme struktur yang terjadi di daerah penelitian. Dan dilampirkan 

beserta peta. 

4) Geologi daerah penelitian, memuat informasi pembagian litologi daerah 

penelitian, morfologi daerah penelitian serta hubungan antar litologinya, 

struktur yang terjadi di daerah penelitian serta pengaruhnya terhadap litologi 

di daerah penelitian. Dan dilampirkan beserta peta yang berisikan 

pembagian satuan geologi, penampang geologi dan peta 3d satuan geologi. 

5) Kolom stratigrafi, interpretasi yang dilakukan merupakan komplikasi dari 

data-data dalam kolom stratigrafi yang terdiri dari Formasi, satuan, tebal, 

deskripsi  litologi, lingkungan pengendapan hingga dapat menjelaskan 

urutan pembentukan satuan batuan.  
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6) Sejarah geologi daerah penelitian, memuat informasi sejarah proses-proses 

geologi yang terjadi pada daerah penelitian berupa informasi geomorfologi, 

stratigrafi dan struktur geologi. Dan dilampirkan beserta peta. 

7) Potensi bahan galian, memuat informasi mengenai bahan galian dan 

keterdapatannya pada daerah penelitian. Dan dilampirkan beserta peta. 

8) Analisis pola sebaran vein dengan analisis hubungan geometri fracture dan 

petrografi vein kalsit.  
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Tabel 1. Bagan alir penelitian 

 

1. 8. Alat dan Bahan 

Adapun alat dan bahan pada kegiatan ini, yaitu : 

1. Peta topografi daerah penelitian skala 1 : 25.000  

2. Kompas geologi 

3. Palu geologi 

4. Buku lapangan 

5. Pensil warna 

6. Penggaris 

7. Busur 360̊ dan 180̊ 

8. Alat Tulis Menulis 

9. Kertas  

10. Kantong sampel 
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11. Spidol Permanen 

12. Clipboard 

13. Trapesium 

14. HCL 

15. Lup 

16. Karung  
 

1. 9. Peneliti Terdahulu 

Beberapa peneliti yang pernah melakukan penelitian di daerah ini baik 

secara detail maupun regional antara lain: 

1. Robert Hall dan M.E.J. Wilson (2000), meneliti tentang perkembangan 

tektonik Indonesia Timur. 

2. Rab Sukamto, (1975) meneliti tentang perkembangan tektonik Sulawesi dan 

sekitarnya yang merupakan sintesis yang berdasarkan tektonik lempeng. 

3. Theo M. Van Leeuwen (2010), meneliti tentang stratigrafi Formasi 

Salokalupang 

4. Marcelle K. BouDagher Fadel (2002), meneliti biostratigrafi fosil 

foraminifera Sulawesi. 

5. Rab Sukamto (1982), pemetaan geologi Lembar Pangkajene dan 

Watampone Bagian Barat, Sulawesi dengan sekala 1:250.000, menghasilkan 

Peta dan Keterangan Peta Geologi Lembar 

6. Rab Sukamto (1975), penelitian pulau Sulawesi dan pulau-pulau yang ada 

disekitarnya dan membagi kedalam tiga mandala geologi. 

  


